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Abstract - Pilmapres is a student competition held annually by the 
National Achievement Center which aims to identify and appreciate 
students who have extraordinary achievements and potential in 
various fields. One of the important stages of Pilmapres is the 
selection process for outstanding students from the university level. 
A decision support system is a system that can help decision makers 
in complex situations against several criteria. One of the methods in 
the Decision Support System is the VIKOR method. The VIKOR 
method can calculate a number of alternatives against several 
criteria determined by the Decision maker. In this study, the VIKOR 
method was applied with a case study of the outstanding student 
selection process. In this study, the system built using scientific 
methods can provide objective and fast selection results, in 
accordance with the criteria and assessment weights given by the 
decision maker. For further research, other multicriteria decision 
making methods can be used to compare the selection results with 
the VIKOR method. 

 
Keywords: DSS, Students, Achievment, VIKOR. 
 
 
Abstrak - Pemilihan Mahasiswa Berprestasi (Pilmapres) adalah 

kompetisi mahasiswa yang diadakan setiap tahun oleh Pusat 
Prestasi Nasional yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
mengapresiasi mahasiswa yang memiliki prestasi dan potensi yang 
luar biasa di berbagai bidang. Salah satu tahap penting dari 
Pilmapres adalah proses seleksi mahasiswa berprestasi dari 
tingkat universitas. Sistem pendukung keputusan adalah sistem 
yang dapat membantu pengambil keputusan dalam situasi yang 
kompleks terhadap beberapa kriteria. Salah satu metode yang ada 
dalam Sistem Pendukung Keputusan adalah metode VIKOR. 
Metode VIKOR dapat melakukan perhitungan dari sejumlah 
alternatif terhadap beberapa kriteria yang ditentukan oleh 
pembuat Keputusan. Pada penelitian ini dilakukan penerapan 
metode VIKOR dengan studi kasus proses seleksi mahasiswa 
berprestasi. Pada penelitian ini, sistem yang dibangun 
menggunakan metode ilmiah dapat memberikan hasil seleksi yang 
objektif dan cepat, sesuai dengan kriteria dan bobot penilaian 
yang diberikan oleh pembuat keputusan. 

Untuk penelitian berikutnya dapat mencoba menggunakan 
metode multicriteria decision making laiinya untuk 
membandingkan hasil seleksi dengan metode VIKOR. 

 

Kata kunci: SPK, Mahasiswa, Prestasi, VIKOR. 
 
 

I. INTRODUCTION 
 

Pemilihan Mahasiswa Berprestasi (Pilmapres) adalah 
kompetisi mahasiswa yang diadakan setiap tahun oleh Pusat 
Prestasi Nasional di bawah Kementerian Riset, Teknologi, dan 
Pendidikan Tinggi, bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
mengapresiasi mahasiswa yang memiliki prestasi dan potensi 
yang luar biasa di berbagai bidang. Salah satu tahap penting dari 
Pilmapres adalah seleksi mahasiswa berprestasi dari tingkat 
universitas hingga tingkat nasional. 

Sebagai bagian dari proses seleksi kegiatan tersebut, metode 
VIKOR diusulkan sebagai pendekatan yang akan digunakan 
dalam penelitian ini untuk. Metode VIKOR adalah salah satu 
teknik dalam pengambilan keputusan multi-kriteria yang 
mempertimbangkan alternatif dan kriteria secara bersamaan. 
Dalam konteks Pilmapres, metode ini dapat membantu dalam 
mengidentifikasi mahasiswa yang memiliki kinerja terbaik 
secara holistik, dengan mempertimbangkan berbagai aspek 
prestasi, kontribusi, dan potensi yang dimiliki oleh setiap 
peserta. 

Sejumlah literatur review penelitian dilakukan oleh berbagai 
peneliti yang dapat dilihat pada BAB II, menunjukkan 
penelitian mengenai penggunaan metode VIKOR. Dari 
penelitian yang dilakukan oleh sejumlah peneliti yang ada di 
berbagai negara, menunjukkan bahwa metode VIKOR telah 
digunakan dengan berbagai perluasan untuk mengatasi 
tantangan pengambilan keputusan yang beragam.  

Dengan menggunakan metode VIKOR, penelitian ini 
bertujuan untuk menyusun sebuah sistem evaluasi yang objektif  
dan komprehensif untuk memilih mahasiswa yang paling layak 
untuk mewakili universitas dalam Pilmapres. Pendekatan ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam 
tentang potensi dan kontribusi masing-masing peserta, sehingga 
memastikan bahwa mahasiswa yang terpilih benar-benar 
merupakan perwakilan terbaik dari Universitas Sam Ratulangi 
dalam kompetisi nasional ini.. 
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A. Related Research 

Berikut ini beberapa penelitian terkait dengan penggunaan 
metode VIKOR diberbagai kasus pengambilan keputusan. 

Jawad Ali dan Muhammad Naeem melakukan penelitian 
dengan metode VIKOR dengan himpunan Fuzzy yang 
bertujuan meningkatkan kapasitas keputusan para ahli untuk 
menangkap penilaian mereka dalam area yang lebih luas. Untuk 
mencapai hal tersebut, peneliti mengajukan himpunan fuzzy 
bola r, s, t (r, s, t-SFS), sebuah perluasan dari himpunan fuzzy 
bola t. Dalam r, s, t-SFS, jumlah dari keanggotaan ke-r pangkat, 
ke-netralan ke-s pangkat, dan ke-non-keanggotaan ke-t pangkat 
kurang dari atau sama dengan 1, di mana r, s, dan t adalah 
bilangan bulat. Karena inklusi parameter tambahan r dan s, r, s, 
t-SFS mampu menjelaskan informasi penilaian dengan cara 
yang lebih fleksibel dan komprehensif. Penelitian ini 
menghasilkan penggunaan r, s, t-SFS membuat informasi lebih 
fleksibel dan memiliki kemampuan untuk menangkap 
ketidakpastian dengan lebih akurat.[1] 

Gülçin Büyüközkan dan Gizem Tüfekçi melakukan 
penelitian tentang transaksi blockchain dengan membuat sistem 
pendukung keputusan untuk meningkatkan proses pengambilan 
keputusan dalam memilih platform blockchain untuk bisnis. 
Sistem ini mengkombinasikan penggunaan Multiple Preference 
Formats dengan metode VIKOR. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa sistem yang dibangun sangat efektif dalam 
menentukan platform blockchain untuk bisnis sesuai dengan 
kriteria.[2] 

Penelitian yang dilakukan oleh Amin Hashemi, dkk 
memperkenalkan metode pengambilan keputusan multi-kriteria 
yang disebut VIKOR-based Multi-target Feature Selection 
(VMFS) dalam menangani masalah regresi multi-target. 
Penelitian ini menggunakan metode VIKOR untuk melakukan 
perangkingan. Dilakukan perbandingan antara metode VMFS 
dengan metode lainnya. Hasil perbandingan menunjukkan 
keunggulan metode ini memperoleh rata-rata RRMSE yang 
lebih baik dan lebih efisien dibandingkan metode lainnya.[3] 

Khan. M, dkk melakukan penelitian dengan 
memperkenalkan konsep baru yang disebut “total inclusion 
relation” yang signifikan untuk meningkatkan pengukuran 
ketidakmiripan pada himpunan fuzzy orthopair berparameter q 
(qROFSs). Penelitian ini mengusulkan prosedur algoritmik 
untuk metode VIKOR yang tangguh. Hasil penelitian ini 
menunjukan penelitian ini tidak hanya meningkatkan 
pemahaman tentang qROFSs, dengan metode VIKOR ini 
memberikan aplikasi konkret yang tangguh dalam konteks 
Kampanye Vaksinasi Massal (MVCs) selama situasi pandemi 
COVID-19.[4] 

Penelitian yang dilakukan oleh Tamanna, dkk, 
memperkenalkan metode Multi-criteria decision making 
(MCDM) yang memberikan sudut pandang baru terhadap 
metode VIKOR dengan memicu metode TODIM (Interactive 
Multi-Criteria Decision Making). Sehingga pengambilan 
keputusan tidak hanya mempertimbangkan kriteria rasional, 
tetapi juga mempertimbangkan faktor psikologis. Hasil dari 
penelitian ini menjelaskan bahwa metode yang diperkenalkan 
dapat dibandingkan dengan adil dengan metode lainnya.[5] 

Dalam penelitian Akram. M, dkk mengenai “Group 
decision-making on complex spherical fuzzy VIKOR 
approach” memiliki tujuan utama untuk membentuk dasar-
dasar model baru yang disebut model complex spherical fuzzy 
(CSF), dalam menangkap informasi ambigu. Penelitian ini 
melibatkan konsep-konsep esensial seperti derajat skor, derajat 
akurasi, dan aturan perbandingan untuk model CSF, definisi 
operasi-operasi utama dan operator agregasi baru untuk 
penggabungan anggota fuzzy spherical. Hasil dari penelitian ini 
dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan 
model dan pengambilan keputusan dalam lingkungan yang 
ambigu dan kompleks.[6] 

Peneliti Aydoğdu A memperkenalkan teori himpunan fuzzy 
dalam mengatasi ketidakpastian dalam masalah pengambilan 
keputusan multi-kriteria (MCDM) untuk mengatasi 
keterbatasan pada fungsi keanggotaan himpunan fuzzy. Metode 
dalam penelitian ini mengusul ukuran informasi baru untuk 
himpunan fuzzy linear Diophantine, dan penjabaran secara rinci 
metode LDF-VIKOR serta uji efek ukuran entropi metode 
LDF-VIKOR. Hasil yang didapat mencakup pengembangan 
ukuran informasi baru untuk himpunan fuzzy linear 
Diophantine, analisis efek ukuran entropi pada solusi terbaik 
dan kompromi, dari metode LDF-VIKOR memberikan aplikasi 
konkret di bidang manajemen kesehatan dalam penanganan 
ketidakpastian dalam pengambilan keputusan multi-kriteria.[7] 

Terdapat juga beberapa penelitian terkait penerapan metode 
VIKOR untuk berbagai kasus pengambilan keputusan. 
Penelitian Lengkong dkk, membuat sistem dengan 
menggunakan metode VIKOR untuk melakukan seleksi 
penerima beasiswa [8]. Terdapat juga penelitian Lengkong 
menggunakan metode VIKOR dalam kasus untuk penentuan 
penerima bantuan Covid19 [9] dan penelitian terakhir pada 
tahun 2023 mengenai seleksi penerima bantuan bencana alam 
menggunakan metode VIKOR[10], 

Dari sejumlah tinjauan Pustaka yang sudah dilakukan 
diatas, pada penelitian ini akan menggunakan metode VIKOR 
untuk melakukan seleksi mahasiswa berprestasi di Universitas. 

II. METHOD 

A. VIKOR 

Metode VIKOR merupakan salah satu metode yang ada 
dalam Multi Criteria Decision Making (MCDM). MCDM 
terbagi atas dua yaitu Multi Attribute Decision Making 
(MADM) dan Multi Objective Decision Making (MODM). 
sistem pengambilan keputusan. Dalam MADM terdapat 
beberapa metode pengambilan keputusan salah satunya Metode 
VIKOR. Metode VIKOR terdiri dari lima langkah [14][15] , 
yaitu : 

1. Pada tahapan pertama sejumlah kriteria dan alternatif 
disusun ke dalam bentuk matriks berpasangan. 
Matriks dinyatakan persamaan 1 sebagai berikut : 

                            A= ܖܠܕ൧ܒܑܽൣ
                              (1)               

aij merupakan nilai dari setiap alternatif terhadap setiap 
kriteria yang ada, aij dinyatakan pada persamaan 2 
sebagai berikut : 
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ܒܑܽ        = ܒܑܠ

ඨට∑ ୀ૚ܒܑܠ૛ܕ
ܑ

, ܑ = ૚, ૛, … ,    (2)                    ܕ

2. Pada tahapan kedua menentukan nilai positif  atau  
negatif sebagai solusi ideal dari setiap kriteria 
Tahap ini melihat suatu kriteria apakah diukur 
berdasarkan nilai tertinggi lebih baik atau nilai 
terendah lebih baik. Apabila diukur berdasarkan nilai 
tertinggi lebih baik maka akan digunakan nilai positif 
untuk kriteria tersebut sedangkan apabila diukur 
berdasarkan nilai terendah lebih baik maka akan 
digunakan nilai negatif untuk kriteria tersebut. 
 

3. Menghitung utility measures. 
Utility measures dari setiap alternatif dihitung 
menggunakan persamaan sebagai berikut : 

ܑ܁ = ∑ = ૚ܖ
ܒ ܒܟ

ቀܒ܎
ቁܒܑ܎ ି∗

ቀܒ܎
ܒ܎ ି∗

_ቁ
             (3) 

ܑ܀ = ܒܠ܉ۻ ቈܒܟ
ቀܒ܎

ቁܒܑ܎ ି∗

ቀܒ܎
ܒ܎ ି∗

_ቁ
቉             (4) 

Si pada persamaan 3 dan Ri pada persamaan 4 
merupakan utility measures dan wj adalah bobot yang 
diberikan pada setiap kriteria jth. 

4. Menghitung indeks VIKOR. 
ܑۿ          = ቂ ܞ ∗܁ିܑ܁

ቃ∗܁షି܁ + (૚ − (ܞ ቂ ∗܀ିܑ܀

               ቃ                (5)∗܀షି܀

S* = Mini(Si), S- = Maxi(Si); R* = Mini(R),        
R- = Maxi(R); dan v merupakan bobot dari maksimum 
grup (pada umumnya bernilai 0,5). 
Indeks VIKOR dihitung menggunakan persamaan 5.  

5. Perankingan alternatif.  
Seleksi alternatif terbaik dilakukan dengan melihat 
nilai indeks VIKOR(Qi). Apabila nilai indeks VIKOR 
semakin rendah maka alternatif tersebut semakin baik. 
 
 

B. Kriteria Penilaian 
 
Aspek penilaian pada Seleksi Internal Universitas meliputi 

nilai Gagasan Kreatif (GK), Capaian Unggulan (CU) dan  
Bahasa Inggris (BI) dengan bobot penilaian sebagai berikut: 
Kriteria 1 = CU (45%) 
Kriteria 2 = GK (35%) 
Kriteria 3= BI (20%) 

Untuk alternatif dalam penelitian ini yaitu mahasiswa. 
Terdapat 11 mahasiswa yang akan diseleksi secara internal 
menggunakan metode VIKOR.  

 
 

III. RESULTS AND DISCUSSION 
 

Pada Tabel 1 menunjukkan data pemilihan mahasiswa 
berprestasi tahun 2023 Universitas Sam Ratulangi yang 
digunakan pada penelitian ini. Terdapat tiga kriteria utama 
penilaian dalam seleksi mahasiswa berprestasi ini, yaitu 
Gagasan Kreatif (GK), Bahasa Inggris (BI) dan Capaian 
Unggulan (CU). Proporsi penilaian dalam seleksi ini yaitu GK 
sebesar 35 %, BI 20 % dan CU 45%. Untuk kriteria GK terdapat 
dua subkriteria yaitu makalah dan pemaparan. 

Metode VIKOR digunakan dalam penelitian ini karena 
memiliki kelebihan dalam mengatasi nilai range yang berbeda 
antar kriteria, dalam hal ini nilai Total GK. Bila dibandingan 
dengan metode MCDM lainnya seperti Simple Additive 
Weighting (SAW) nilai kriteria GK ini harus diambil rata-
ratanya atau sebelum melakukan perhitungan selanjutnya. 

Pada metode VIKOR terdapat beberapa langkah 
perhitungan. antara lain: 
Langkah 1 : Menyusun kriteria dan alternatif ke dalam bentuk 
matriks. 
Langkah 2 : Menentukan nilai positif  atau  negatif sebagai 
solusi ideal dari setiap kriteria. 
Langkah 3 : Menghitung utility measures. 
Langkah 4 : Menghitung indeks VIKOR. 
Langkah 5 : Perankingan alternatif.  
 

Pada langkah pertama, setiap kriteria dan alternatif 
disusun menjadi bentuk matriks berpasangan. Hasil 
perpotongan antara alternatif dan kriteria merupakan nilai yang 
diperoleh oleh mahasiswa untuk kriteria tersebut. Pada Tabel 2 
merupakan matriks kriteria berpasangan antara setiap alternatif 
terhadap kriteria. 

Pada langkah berikutnya yaitu menentukan nilai positif  
atau  negatif sebagai solusi ideal dari setiap kriteria. Nilai positif 
dimaksudkan apabila kriteria tersebut dinilai berdasarkan nilai 
tertinggi semakin baik, sedangkan nilai negatif dimaksudkan 
apabila kriteria itu dinilai berdasarkan nilai terendah semakin 
baik. Pada penelitian ini, tiga kriteria pada seleksi mahasiswa 
berprestasi dilihat berdasarkan nilai positif yang artinya nilai 
semakin tinggi semakin baik. Selain itu ditentukan juga nilai 
minimum, maximum dan range dari setiap kriteria yang 
ditunjukkan oleh Tabel 3. 

Tabel 1 Data Nilai Mahasiswa berprestasi terhadap kriteria 

No 

 

Mhs GK BI CU 

Makalah Pemaparan Total 
 

1 AH 79,53 84,82 164,35 80 120  

No 

 

Mhs GK BI CU 

Makalah Pemaparan Total 
 

2 HK 65,07 83,67 148,73 0 0  
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3 CK 89,8 87,5 177,3 95 140  

4 AM 71,67 84,27 155,93 90 34  

5 LP 83,13 83,8 166,93 87 18  

6 AP 72,87 83,93 156,8 90 115  

7 GP 77,6 85,1 162,7 91 70  

8 VP 85,27 85,25 170,52 83 53  

9 SS 73,8 85,27 159,07 91 110  

10 DS 90,4 86,5 176,9 96 170  

11 MY 71,13 84,17 155,3 66 30  

 
 

Tabel 2 Matriks kriteria berpasangan 

Mhs GK BI CU 

1 164,35 80 120 

2 148,73 0 0 

3 177,3 95 140 

4 155,93 90 34 

5 166,93 87 18 

6 156,8 90 115 

7 162,7 91 70 

8 170,52 83 53 

9 159,07 91 110 

10 176,9 96 170 

11 155,3 66 30 

 

Tabel 3 Nilai Min, Max dan range untuk setiap kriteria 

Mhs GK BI CU 

1 164,35 80 120 

2 148,73 0 0 

3 177,3 95 140 

4 155,93 90 34 

5 166,93 87 18 

6 156,8 90 115 

Mhs GK BI CU 

7 162,7 91 70 

8 170,52 83 53 

9 159,07 91 110 

10 176,9 96 170 

11 155,3 66 30 

MIN 148,73 0 0 

MAX 177,3 96 170 

R = MAX-MIN 28,57 96 170 

 

 

Tabel 4 Normalisasi 

Mhs GK BI CU 

1 0,453273 0,166667 0,294118 

2 1 1 1 

3 0 0,010417 0,176471 

4 0,747987 0,0625 0,8 

5 0,362968 0,09375 0,894118 

6 0,717536 0,0625 0,323529 

7 0,511026 0,052083 0,588235 

8 0,237312 0,135417 0,688235 

9 0,638082 0,052083 0,352941 

10 0,014001 0 0 

11 0,770039 0,3125 0,823529 

 

Tabel 5 Bobot Penilaian 

 WEIGHT 

GK 0,35 

BI 0,2 

CU 0,45 

 
 

Tabel 6 Utility measure 

 
S R QS QR 

1 0,324332 0,158645 0,321004 0,345417 

2 1 0,45 1 1 

 
S R QS QR 

3 0,081495 0,079412 0,076972 0,167404 

4 0,634296 0,36 0,632495 0,797798 

5 0,548142 0,402353 0,545917 0,892952 
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6 0,409226 0,251138 0,406317 0,553218 

7 0,453981 0,264706 0,451293 0,583702 

8 0,419848 0,309706 0,416991 0,684803 

9 0,392569 0,223329 0,389578 0,49074 

10 0,0049 0,0049 0 0 

11 0,702602 0,370588 0,701137 0,821587 

MIN 0,0049 0,0049 
  

MAX 1 0,45 
  

R 0,9951 0,4451 
  

 

Tabel 7 Hasil Perankingan 

No v=0,5 rank 

1 0,333211 3 

2 1 11 

3 0,122188 2 

4 0,715146 8 

5 0,719434 9 

6 0,479767 5 

7 0,517497 6 

8 0,550897 7 

9 0,440159 4 

10 0 1 

11 0,761362 10 

 

Pada langkah berikutnya seperti yang ditunjukkan oleh 
Tabel 4 yaitu melakukan normalisasi untuk nilai-nilai yang 
diperoleh. Sedangkan, pada Tabel 5 merupakan bobot penilaian 
untuk setiap kriteria.  

Pada langkah berikutnya menghitung utility measure yaitu 
nilai Si dan Ri yang ditunjukkan oleh Tabel 6. 

Pada langkah yang terakhir merupakan perhitungan indeks 
VIKOR dengan menggunakan nilai preferensi (v) = 0,5. 
Semakin rendah indeks VIKOR maka semakin baik juga 
alternatif tersebut dibandingkan dengan alternatif yang lain. 
Pada Tabel 7 menunjukkan hasil perhitungan nilai indeks 
VIKOR dengan v = 0,5. Alternatif dengan nomor 10 merupakan 
alternatif terbaik yang diperoleh dengan menggunakan metode 
VIKOR pada penelitian ini.  

IV. CONCLUSION 
 

A. Conclusion 
Pada penelitian ini berhasil membuat sistem pendukung 

keputusan pemilihan mahasiswa berprestasi menggunakan 
metode VIKOR. Pada penelitian berhasil melakukan seleksi 
alternatif no 10 menjadi pilihan terbaik dari sejumlah alternatif 
lain yang ada. Diharapkan perhitungan menggunakan metode 
VIKOR dapat menjadi salah satu alternatif metode yang 
digunakan untuk melakukan seleksi internal mahasiswa 
berprestasi. 

 
B. Suggestion 

Untuk penelitian ke depan dapat dilakukan analisa 
mengenai perbandingan hasil seleksi pemilihan mahasiswa 
berprestasi menggunakan metode VIKOR dan metode pada 
umumnya yang digunakan dalam melakukan seleksi pemilihan 
mahasiswa berprestasi dengan menggunakan data, bobot dan 
kriteria dan alternatif yang sama. 
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